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ABSTRAK 
PERANCANGAN TERMINAL ANGKUTAN JALAN KOTA KEDIRI 

DENGAN PENDEKATAN DESAIN INKLUSIF 

 

Terminal saat ini merupakan salah satu prasarana dalam transportasi yang 

mempunyai peranan penting bagi mobilitas masyarakat, terlebih lagi di Indonesia 

saat ini bus merupakan transportasi publik yang banyak digunakan. Pengguna 

transportasi publik bukan hanya orang dewasa, tetapi anak-anak, orang tua, dan 

juga kelompok difabel dengan segala keterbasan fisik dan mental. Sulitnya 

aksesibilas ke dan di dalam terminal sebagai prasarana transportasai publik yang 

ada di Kota Kediri menjadi permasalahan penting dalam sebuah pendekatan 

arsitektur yaitu desain inklusif. Pendekatan desain inklusif ini menekankan 

pentingnya mengakomodadsi sebanyak mungkin pengguna. Melalui prinsip desain 

inklusif, terminal angkutan jalan diharapkan dapat mengakomodasi aksesibilitas 

bagi pengguna dengan berbagai kemampuan fisik. 

 

Kata Kunci: Terminal Tamanan, Desain Inklusif, Fasilitas Disabilitas
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ABSTRACT 
DESIGN OF KEDIRI ROAD TRANSPORTATION TERMINAL WITH 

INCLUSIVE DESIGN APPROACH 

 

The current terminal is one of the infrastructures in transportation that 

has an important role for people's mobility, especially in Indonesia at this time the 

bus is a widely used public transportation. Users of public transportation are not 

only adults, but children, the elderly, and also groups of people with disabilities 

with all physical and mental limitations. The difficulty of accessibility to and 

inside the terminal as a public transportation infrastructure in the City of Kediri 

is an important problem in an architectural approach, namely inclusive design. 

This inclusive design approach emphasizes the importance of accommodating as 

many users as possible. Through the principle of inclusive design, road transport 

terminals are expected to accommodate accessibility for users with various 

physical abilities. 

 

Keywords: Tamanan Terminal, Inclusive Design, disabled facilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin berjalan dengan 

pesat berdampak kepada kompleksitas lingkungan hidup seseorang yang juga 

ikut meningkat. Masa ini ditandai dengan perkembangan ekonomi yang cepat 

dan juga tuntutan kemampuan tinggi di berbagai bidang. Perkembangan 

ekonomi daerah yang kompetitif mempunyai kaitan dengan mutu sistem 

transportasi dan juga infrastruktur pelayanan kota. Akibat dari pelayanan 

pada transportasi dapat mempengaruhi bidang kehidupan masyarakat, yaitu 

perkembangan ekonomi, ekologi lingungan, dan juga perpindahan 

masyarakat dalam kehidupan sosialnya. Hambatan yang dapat terjadi pada 

bidang transportasi mempengaruhi vitalitas, mobilitas, dan aksesibilitas 

terhadap  masyarakat, barang maupun jasa pelayanan dalam sebuah daerah. 

Tingkat kebutuhan sistem transportasi untuk setiap daerah di Indonesia 

berbeda-beda. Perbedaan tingkat kebutuhan tersebut dipengaruhi oleh tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah serta karakteristik kondisi 

fisik, demografis, sosial, ekonomi, dan kultural yang berbeda pada setiap 

wilayah di Indonesia. 

Terminal saat ini merupakan salah satu prasarana dalam transportasi 

yang memiliki peran penting bagi mobilitas masyarakat, terlebih lagi di 

Indonesia saat ini bus merupakan moda transportasi yang paling banyak 

dipakai baik di kota maupun daerah perdesaan, baik untuk perpindahan jarah 

jauh ataupun jarak dekat, antar kota antar provinsi ataupun antar kota dalam 

provinsi. Perkembangan moda transportasi di Indonesia terus meningkat, 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya. 

Pengguna transportasi publik tidak hanya terbatas untuk kelompok pengguna 

tertentu saja, akan tetapi terdiri dari beberapa kelompok dengan berbagai 

kemampuan fisik ataupun mental. Dalam kegiatan sehari-hari, pengguna 

transportasi publik bukan hanya orang dewasa, tetapi anak-anak, orang tua, 

dan juga kelompok difabel dengan segala keterbasan fisik dan mental mereka. 
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Pada saat masuk hari libur, terutama pada saat libur panjang seperti 

libur sekolah ataupun libur hari raya Idul Fitri, pengguna transportasi publik 

meningkat dengan pesat mulai dari orang dewasa, anak-anak, orang tua, 

ataupun masyarakat yang memiliki kebutuhan khusus seperti kelompok 

difabel, ibu-ibu hamil ataupun ibu yang sedang menggendong bayi. Pada saat 

seperti itu, masyarakat pengguna transportasi publik banyak yang pergi 

dengan membawa bermacam-macam barang bawaan yang berat dengan 

jumlam yang cukup banyak. Akibat dari situasi tersebut aksesibilitas pada 

terminal angkutan jalan menjadi hal sangat penting dan harus diperhatikan. 

Kemudahan aksesibilitas di terminal angkutan jalan untuk para pengguna 

merupakan awal dari kemudahan serta kenyamanan berpergian dengan 

menggunakan transportasi publik. 

Kelompok difabel merupakan kelompok orang dengan kemampuan 

yang berbeda atau banyak disebut sebagai orang yang memiliki keterbasan 

kemampuan fisik. Kelompok difabel sering di lihat sebelah mata meskipun 

sebenarnya mereka mempunyai potensi yang sama untuk berkembang apabila 

didukung dengan berbagai fasilitas yang aksesibel bagi mereka. Berdasarkan 

SUSENAS tahun 2018 ada 14,2 persen penduduk Indonesia yang 

menyandang disabilitas atau 30,38 juta jiwa, sedangkan di Kota Kediri 

berdasarkan data BPS tahun 2018 ada 2,37 persen Kota Kediri yang 

menyandang disabilitas. 

 

1.2 Rumusan Masalah & Tujuan Perancangan 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berkurangnya kenyamanan terhadap terminal akibat dampak dari 

kurangnya fasilitas terminal yaitu fasilitas utama dan penunjang yang 

menjadi permasalahan beberapa terminal di Indonesia termasuk di Kota 

Kediri. Kurangnya fasilitas penunjang bagi kelompok tertentu termasuk 

penderita cacat/difabel membuat terminal angkutan jalan sulit untuk 

diakses. Terminal merupakan bangunan publik yang diperuntukkan 

untuk siapapun termasuk orang yang memiliki kebutuhan 

khusus/difabel. Dengan pendekatan desain inklusif diharapkan dapat 
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menfasilitasi semua orang termasuk orang yang memiliki keterbatasan 

sehingga mereka dapat dengan mandiri mengakses terminal angkutan 

jalan ini. 

Maka rumusan masalah adalah bagaimana merancang terminal 

penumpang angkutan jalan Kota Kediri dengan pendekatan desain 

inklusif? 

 

1.2.2 Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan ini adalah menhasilkan rancangan 

terminal angkutan jalan di Kota Kediri dengan menggunakan 

pendekatan desain inklusif. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK & LOKASI PERANCANGAN 
 

2.1 Penjelasan Terminal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwasanya 

terminal adalah tempat pemberhentian (bus, kereta api, dan sebagainya), 

penghabisan, atau stasiun. 

E.K. Morlok memberikan penjelasan tentang definisi terminal sebagai 

titik dimana penumpang dan barang masuk dan keluar dari sistem dan 

merupakan komponen penting dari sistem transportasi. Terminal mempunyai 

fungsi penting didalam sistem transportasi, tingkat pengetahuan mengenai 

karakteristik-karakteristik operasi dan petunjuk desain sangatlah berbeda-

beda untuk jenis terminal yang lainnya. 

Terminal adalah prasarana dari sistem transportasi yang memiliki 

fungsi utama sebagai tempat pemberhentian kendaraan umum yang bersifat 

sementara untuk melakukan kegiatan menaikkan dan menurunkan 

penumpang maupun barang hingga sampai pada tujuan akhir suatu 

perjalanan. Terminal juga menjadi tempat pengendalian, pengawasan, 

pengaturan, dan juga pelaksanaan sistem arus angkutan penumpang dan 

barang. Di samping itu, “terminal memiliki fungsi untuk melancarkan arus 

angkutan penumpang atau barang” (Departemen Perhubungan, 1996). 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. 79 

Tahun 2018, terminal merupakan pangkalan kendaraan bermotor sebagai 

tempat mengatur kedatangan dan keberangkatan, tmenaikkan dan 

menurunkan orang, serta perpindahan moda angkutan yang terpadu dan juga 

sebagai pengawasan angkutan. Keberadaan terminal memiliki peran untuk 

menentukan tingkat kinerja dari pelayanan angkutan umum dalam suatu 

wilayah. 

Beberapa definisi dari terminal angkutan jalan merupakan: 

1) Titik simpul sebuah jaringan transportasi jalan yang berfungsi sebagai 

pelayanan umum. 

2) Tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan, dan pengoperasian lalu 

lintas. 
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3) Prasarana angkutan jalan yang masuk dari bagian sistem transportasi 

untuk melancarkan arus penumpang maupun barang. 

4) Unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi 

kehidupan kota. 

Fungsi utama dari terminal angkutan jalan adalah untuk menyediakan 

fasilitas keluar dan masuk penumpang maupun barang menuju dan dari suatu 

sistem. Terminal juga sering digunakan sebagai tempat dimana kendaraan 

angkutan jalan dipelihara. 

 

2.1.1 Klasifikasi Terminal 

Terminal angkutan jalan memiliki 3 klasifikasi menurut 

pelayanannya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan, terminal 

diklasifikasikan menjadi 3 tipe terminal, yaitu : 

1. Terminal tipe A 

Terminal angkutan jalan tipe A ini memiliki fungsi untuk 

melayani transportasi umum untuk angkutan antar kota antar 

provinsi, angkutan lintas batas negara, angkutan antar kota 

dalam provinsi, angkutan kota, dan angkutan pedesaan. 

Persyaratan terminal tipe ini adalah:  

a. Terletak dalam jaringan trayek antar kota antar provinsi 

dan antar kota dalam provinsi. 

b. Teletak dijalan arteri dengan kelas jalan minimal III-A. 

c. Luas lahan kurang lebih 5 hektar. 

2. Terminal tipe B 

Terminal angkutan jalan tipe B ini memmiliki fungsi untuk 

melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota dalam  

provinsi, angkutan kota, dan angkutan pedesaan. Persyaratan 

terminal tipe ini adalah: 

a. Terletak dalam jaringan trayek antar kota dalam provinsi. 

b. Terletak dijalan arteri dengan kelas jalan minimal III-B. 

c. Luas lahan kurang lebih 3 hektar. 
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3. Terminal tipe C 

Terminal angkutan jalan tipe C ini mempunyai fungsi 

untuk melayani kendaraan umum untuk angkutan pedesaan. 

Persyaratan terminal tipe ini adalah: 

a. Terletak dalam kota dan dalam jaringan trayek perkotaan. 

b. Terletak dijalan lokal dengan kelas maksimal III-A. 

c. Tersedia lahan sesuai dengan kebutuhan angkutan jalan. 

 

2.1.2 Fungsi dan Aktifitas 

Fungsi dari terminal angkutan jalan dapat ditinjau dari tiga 

unsur, yaitu: 

1. Fungsi terminal angkutan jalan bagi penumpang adalah sebagai 

kenyamanan menunggu, kenyamanan perpindahan dari satu 

angkutan jalan ke angkutan jalan lainnya, tempat fasilitas-fasilitas 

informasi dan fasilitas parkir kendaraan pribadi. 

2. Fungsi terminal angkutan jalan bagi pemerintah adalah dari segi 

perencanaan dan managemen lalu lintas untuk menata lalu lintas 

dan angkutan serta menghindari kemacetan, sumber pemungutan 

retribusi dan sebagai pengendali kendaran umum. 

3. Fungsi terminal angkutan jalan bagi operator atau pengusaha 

adalah untuk pengaturan operasi bus, penyediaan fasilitas 

istirahat bagi awak bus dan sebagai fasilitas pangkalan. 

Besaran ruang yang digunakan dalam Perancangan Terminal 

Angkutan Jalan Kota Kediri dengan Pendekatan Desain Inklusif  

dengan acuan sebagai berikut: 

- Ernst Neufert, Architect Data (NAD) 

- Standar pelayanan minimal (SPM) terminal bus tipe A 

- Asumsi pribadi 

Klasifikasi Fungsi Nama Ruang Kapasitas Luasan 

Fungsi Utama Jalur kedatangan 

angkutan umum 

3 bus dan 3 

angkutan kota 

828m2 
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Klasifikasi Fungsi Nama Ruang Kapasitas Luasan 

Jalur 

keberangkatan 

angkutan umu 

7 bus dan 2 

angkutan kota  

1247m2 

Fungsi Sekunder Ruang kepala 

termina 

3 orang 15m2 

Ruang 

administrasi 

15 orang 44m2 

Ruang keamanan 

dan ketertiban 

terminal 

17 orang 50m2 

Ruang rapat 50 orang 87m2 

Pantry 5 orang 31m2 

Toilet 1 orang 3m2 

Parkir angkutan 

umum 

50 bus dan 50 

angkutan kota 

4144m2 

Ruang tunggu 300 orang 210m2 

Asrama khusus 

awak bus 

20 kamar 212m2 

Agen penjualan 

tiket 

20 agen 180m2 

Fungsi penunjang Parkir pengelola 

dan pengunjung 

200 motor dan 

100 mobil 

2334m2 

Mushola 100 orang 202m2 

Toilet umum 20 toilet 52m2 

Kios penjualan 50 kios 593m2 

Playground 30 orang 800m2 

ATM Center 4 mesin ATM 12m2 

Information 

Center 

8 orang 11m2 

Tabel 2.1 Analisis Ruang 

(Sumber: Hasil analisis, 2020) 
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2.1.3 Fasilitas Terminal 

Fasilitas terminal angkutan jalan dibagai menjadi fasilitas utama 

dan fasilitas penunjang. 

1. Fasilitas Utama 

a. Jalur pemberangkatan merupakan jalur yang telah 

disediakan bagi angkutan jalan untuk menaikkan 

penumpang maupun barang yang akan melakukan 

perjalanan. 

b. Jalur kedatangan merupakan jalur yang telah disediakan 

bagi angkutan jalan untuk menurunkan penumpang 

maupun barang yang mengakhiri perjalanan. 

2. Fasilitas Penunjang 

Fasilitas ini berfungsi sebagai fasilitas pelengkap dalam 

pengoperasian terminal angkutan jalan seperti mushola, kios, 

klinik, taman, ruang baca, dan lain sebagainya. 

3. Penyediaan Fasilitas bagi difabel 

Pada terminal angkutan jalan juga harus dilengkapi dengan 

fasilitas bagi kelompok difabel dengan menyediakan: 

a) Ramp sebagai pengganti tangga 

b) Parkir khusus difabel 

c) Jalur pemandu khusus difabel 

d) Rambu-rambu 

e) Papan informasi 

f) Guiding Block 

g) Toilet khusus difabel 

2.2 Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan 

Lokasi yang akan digunakan berada di Jl. Argowilis Kelurahan 

Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Penentuan lokasi terminal ini 

dilakukan dengan memperhatikan rencana kebutuhan lokasi simpul yang 

merupakan bagian dari rencana umum jaringan transportasi jalan. Penentuan 

lokasi terminal ini juga berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan 

Nomor 31 Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi Jalan tentang lokasi 
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terminal angkutan jalan. Terminal angkutan jalan termasuk terminal 

angkutan jalan tipe A yang mempunyai persyaratan sebagai berikut: 

- Berada dalam jaringan trayek antar kota antar provinsi dan angkutan 

lalu lintas batas negara. 

- Berada pada jalan arteri dengan kelas jalan minimal III-A. 

- Terminal penumpang tipe A dengan terminal tipe A lainnya 

mempunyai jarak  minimal 20 km di Pulau Jawa, 30 km di Pulau 

Sumatera dan 50 km di pulau lainnya. 

- Mempunyai luas lahan kurang lebih 5 hektar untuk terminal di Pulau 

Jawa dan Sumatera, dan 3 ha di pulau lainnya. 

 

Gambar 2.1 Lokasi Perancangan 

(Sumber: google.com/maps, 2020) 

 

2.2.1 Gambaran Umum Lokasi Rancangan 

Lokasi site yang terletak pada persimpangan Jl. Semeru, Jl. 

Tamansari, Jl. Arogwilis, dan Jl. Dr. Saharjo. Akses menuju site juga 

mudah dijangkau karena merupakan jalur protoko. Adanya sungai 

disebelah kanan site yang dapat digunakan sebagai pembuangan air 

kotor. Terdapat beberapa vegetasi di dalam maupun di luar site yang 

dapat berpotensi bagi site. Fungsi vegetasi ini dapat menyerap karbon 

dioksida dan mengahasilkan oksigen serta dapat mengurangi 

kebisingan dari kendaraan bermotor. 

Batasan tapak yang digunakan sebagai perancangan terminal 

angkutan jalan adalah sebagai berikut: 
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Timur  : Jl. Tamanan dan perumahan warga 

Utara  : Dinas Perhubungan Kota Kediri 

Selatan  : Jl. Argowilis dan perumahan warga 

Barat  : Perumahan warga dan area persawahan 

 

Gambar 2.2 Layout Terminal Tamanan 

(Sumber: DISHUB Kota Kediri) 

 

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Menurut RDTRK Kota Kediri lokasi terminal ini berada di 

Kelurahan Tamanan yang masuk ke dalam BWK A Unit Lingkungan 

A-3.  Fungsi umum Unit Lingkungan A-3 yaitu: 

- Fungsi Kegiatan Primer 

- Prasarana transportasi berupa terminal, pendidikan, dan wisata 

religi 

- Funsi Kegiatan Sekunder 

- Pemukiman penduduk, pertanian, RTH, perdagangan, dan 

industri kecil 
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BAB III 

PENDEKATAN & KONSEP PERANCANGAN 
 

3.1 Pendekatan Desain Inklusif 

Desain inklusif adalah tentang membuat tempat yang dapat digunakan 

semua orang. Desain inklusi dapat didefinisikan sebagai rancangan produk 

yang dapat diakses dan digunakan oleh sebanyak mungkin orang tanpa 

membedakan usia dan kemampuan secara wajar tanpa perlu untuk adaptasi 

khusus atau desain khusus. Cara tempat dirancang mempengaruhi 

kemampuan seseorang untuk dapat bergerak, melihat, mendengan, dan 

berkomunikasi dengan efektif. 

Desain inklusif mempunyai tujuan untuk menghilangkan berbagai 

hambatan yang menciptakan upaya dan pemisah yang tidak semestinya. Ini 

memungkinkan setiap orang untuk bergerah secara setara, percaya diri, dan 

mandiri dalam melakukan berbagai aktivitas. Pendekatan desain inklusif 

menawarkan pengetahuan baru tentang cara kita berinteraksi dengan 

lingkungan. 

“Desain inklusi diartikan sebagai sebuah proses mendesain yang 

menghasilkan produk atau lingkungan, yang dapat digunakan dan dikenali 

oleh setiap orang dari berbagai usia, gender, kemampuan dan kondisi, dengan 

bekerja bersama pengguna untuk menghilangkan hambatan dalam hal sosial, 

teknik, politik dan proses ekonomi yang menyokong bangunan dan desain” 

(Newton, Ormerad, 2003). 

Biasanya produk dan lingkungan yang dirancang hanya ditujukan 

kepada sebagian kalangan dan tidak dapat dipakai oleh kalangan lainnya. 

Direktur eksekutif lingkungan adaptif, Valerie Fletcher, mengatakan "Proses 

desain tradisional mengasumsikan bahwa desainer akan merancang untuk 

orang-orang seperti diri mereka sendiri", sedangkan konsep desain inklusif 

menyatakan bahwa seluruh rentang kemampuan manusia harus menjadi inti 

dari proses desain. The Center for Universal Design di Amerika Serikat 

mengembangkan prinsip-prinsip desain universal sebagai pedoman dalam 

proses perancangan. Prinsip-prinsip desain inklusif adalah sebuah terobosan 

dalam menentukan konkretnya semua aspek dalam konsep untuk semua 
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disiplin ilmu desain. Prinsip-prinsip ini berguna untuk mengevaluasi produk 

dan lingkungan yang ada, membimbing proses desain dan mendidik desainer 

dan konsumen tentang karakteristik desain. 

Dalam  Al-Quran ditegaskan bahwa kesetaraan sosial antara 

penyandang disabilitas dan mereka yang bukan penyandang disabilitas. 

Mereka harus diperlakukan secara sama dan diterima secara tulus tanpa 

diskriminasi dalam kehidupan. Seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S. An-

Nur ayat 61 yang berbunyi: 

لَْ  حَرَج   الَْْعْمٰى عَلَى ليَْسَ  لَْ  حَرَج   الَْْعْرَج   عَلَى وَّ يْض   عَلَى وَّ لَْ  حَرَج   الْمَر  كُمْ  ىعَلٰ   وَّ تأَكُْلوُْا انَْ  انَْفسُ   

نْ   هٰت كُمْ  بيُوُْت   اوَْ  اٰبَاۤىِٕكُمْ  بيُوُْت   اوَْ  بيُوُْت كُمْ  م  كُمْ  بيُوُْت   اوَْ  اخََوٰت كُمْ  بيُوُْت   اوَْ  ا خْوَان كُمْ  بيُوُْت   اوَْ  امَُّ اعَْمَام   

ت كُمْ  بيُوُْت   اوَْ  فَات حَه    مَلكَْتمُْ  مَا اوَْ  خٰلٰت كُمْ  ت  بيُوُْ  اوَْ  اخَْوَال كُمْ  بيُوُْت   اوَْ  عَمّٰ يْق كُمْ   اوَْ  مَّ عَليَْكُمْ  ليَْسَ  صَد   

يْعًا تأَكُْلوُْا انَْ  جُنَاح   كُمْ  عَلٰ ى  فسََل  مُوْا بيُوُْتاً دخََلْتمُْ  فَا ذاَ اشَْتاَتاً   اوَْ  جَم  يَّةً  انَْفسُ  نْ  تحَ  نْد   م   مُبٰرَكَةً  اللّّٰ   ع   

ُ  يبَُي  نُ  ل كَ كَذٰ    طَي  بَةً  يٰت   لكَُمُ  اللّّٰ تعَْق لوُْنَ  لعََلَّكُمْ  الْْٰ  ࣖ 

Artinya :  Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, 

makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di rumah 

bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu 

yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di 

rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-

saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara 

ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang 

perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) 

kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-

sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-

rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, 

yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam 

yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamu mengerti. 

 

3.1.1 Prinsip Desain Inklusif 

Tujuh prinsip desain universal menurut Story (Story, 2011) adalah: 

1. Kesetaraan dalam penggunaan (Equitable Use) 
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Desain akan menjadi berguna dan dapat dipasarkan untuk 

seluruh orang dengan kemampuan beragam. Prinsip ini bertujuan 

untuk menyediakan sarana yang dapat digunakan oleh semua 

pengguna; fasilitas yang identik bila memungkinkan, fasilitas 

yang setara bila tidak memungkinkan; menghindari pemisahan 

atau melakukan stigmatisasi pada pengguna manapun; 

menyediakan privasi, keamanan dan keselamatan yang sama bagi 

setiap pengguna; serta membuat desain yang menarik bagi 

pengguna. 

2. Fleksibilitas pengguna (Flexibility in Use) 

Prinsip ini mengakomodasi berbagai keadaan dan 

kemampuan individu yang bertujuan untuk menyediakan pilihan 

dalam metode penggunaan suatu produk; menyediakan pilihan 

untuk akses tangan kanan atau kiri; memberi fasilitas agar dapat 

digunakan dengan teliti dan tepat; dan menyediakan kemampuan 

beradaptasi agar dapat digunakan dengan cepat. 

3. Penggunaan yang sederhana dan intuitif (Simple and Intuituve 

Use). 

Prinsip ini bermanfaat untuk penggunaan desain yang 

mudah dimengerti, terlepas dari pengalaman pengguna, 

pengetahuan, keterampilan bahasa atau tingkat konsentrasi saat 

itu. Desain ini bertujuan untuk: menghilangkan kerumitan yang 

tidak dibutuhkan; konsisten dengan harapan dan intuisi 

pengguna, mengakomodasi rancangan dengan melihat pengguna 

yang buta huruf dan mempunyai kemampuan bahasa yang 

berbeda-beda; menyusun informasi yang konsisten dan penting; 

serta mendorong pengguna untuk efektif dan menyediakan 

umpan balik selama dan setelah selesai penggunaan. 

4. Informasi yang jelas (Perceptible Information). 

Prinsip ini dapat memberi informasi penting yang 

diperlukan secara efektif kepada pengguna, terlepas dari kondisi 

lingkungan atau kemampuan sensorik pengguna., Tujuan prinsip 
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ini antara lain: menggunakan cara yang berbeda dalam 

menyampaikan presentasi dan informasi penting (bergambar, 

lisan, taktik); menyediakan informasi penting yang sesuai dengan 

keadaan sekitarnya; memudahkan dalam membaca informasi 

penting; membedakan unsur dalam cara menjelaskan (contohnya 

membuatnya mudah untuk menyampaikan instruksi atau 

petunjuk); serta menyediakan kecocokan dengan berbagai teknik 

atau perangkat yang digunakan oleh orang-orang dengan 

keterbatasan indra. 

5. Memberi toleransi terhadap kesalahan (Tolerance for Error). 

Prinsip ini meminimalkan bahaya dan konsekuensi yang 

merugikan dari tindakan yang disengaja atau tidak disengaja. 

Desain ini bertujuan untuk: menyusun unsur-unsur untuk 

meminimalkan bahaya dan kesalahan, elemen yang paling 

banyak digunakan, paling mudah, unsur berbahaya dihilangkan, 

terisolasi atau terlindung; memberikan peringatan atas potensi 

bahaya dan kesalahan; menyediakan gagal fitur yang tidak 

memberikan kesempatan untuk gagal atau aman walau gagal 

bekerja; dan mencegah tindakan yang dilakukan dengan tidak 

sadar dalam hal-hal yang membutuhkan kewaspadaan. 

6. Memerlukan upaya fisik yang rendah (Low Physical Effort). 

Prinsip ini dapat digunakan secara efisien dan nyaman 

dengan meminimalkan usaha fisik. Tujuan prinsin ini antara lain: 

memungkinkan pengguna untuk mempertahankan posisi tubuh 

netral; menggunakan cara operasi desain yang wajar; 

meminimalkan tindakan yang berulang-ulang; serta 

meminimalkan upaya fisik yang terus menerus. 

7. Menyediakan ukuran dan ruang untuk pendekatan dan 

penggunaan (Size and Space for Approach and Use). 

Ukuran dan ruang yang sesuai disediakan untuk 

pendekatan, pencapaian, manipulasi, dan penggunaan, terlepas 

dari ukuran tubuh pengguna, postur atau mobilitasnya, yang 
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bertujuan untuk: memberikan garis yang jelas terlihat pada 

elemen penting untuk setiap pengguna yang duduk atau berdiri, 

hal ini membuat semua komponen mencapai kenyamanan bagi 

setiap pengguna duduk maupun berdiri; mengakomodasi variasi 

ukuran tangan dan ukuran pegangan; dan menyediakan ruang 

yang cukup untuk penggunaan alat bantu atau bantuan pribadi. 

 

3.2 Konsep Perancangan 

Pertumbuhan dan perkembangan angkutan jalan sangatlah cepat 

dengan diiringi oleh perkembangan teknologi dalam bidang otomotif. Rute 

bus dibuat dengan menggunakan kecenderungan dari pergerakan penumpang. 

Perkembangan jalan raya yang telah disesuaikan dengan angkutan jalan 

membuat rute perjalanan menjadi efektif. Terminal angkutan jalan menjadi 

prasarana pemberhentian angkutan jalan dari berbagai rute tujuan yang 

berbeda-beda. Hal ini menjadikan terminal sebagai ruang publik yang 

diperuntukkan untuk siapa saja. Maka tagline untuk perancangan terminal 

angkutan jalan ini adalah “easily accessible” yang mempunyai arti mudah 

diakses. 

Penggunaan desain inklusif ini menerapkan 7 prinsip desain inklusif. 

Dari 7 prinsip desain inklusif pada perancangan terminal angkutan jalan di 

Kota Kediri adalah sebagai berikut: 

1. Kesetaraan pengguna (Equitable Use) 

Desain  akan  menjadi  berguna  dan  dapat  dipasarkan  untuk  

seluruh  orang dengan kemampuan yang beragam, karena itu yang harus 

dilakukan adalah: 

- Menyediakan  sarana  yang  sama  untuk  digunakan  untuk semua  

pengguna: fasilitas  yang  identik  bila  memungkinkan,  fasilitas  

yang  setara  bila  tidak memungkinkan. 

- Menghindari pemisahan atau stigmatisasi pada pengguna 

manapun.  

- Menyediakan  privasi,  keamanan,  dan  keselamatan  yang  sama  

bagi  semua pengguna. 
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- Membuat desain yang menarik bagi semua pengguna. 

2. Fleksibilitas dalam penggunaan (Flexibility in Use) 

Desain  mengakomodasi  berbagai  preferensi  dan  kemampuan  

setiap  individu, karena itu yang harus dilakukan adalah: 

- Memberikan pilihan dalam metode  penggunaan. 

- Mengakomodasi  kemungkinan  pengguna  adalah  pengguna 

tangan  kanan atau seorang kidal. 

- Memfasilitasi akurasi dan ketepatan dari pengguna. 

- Memberikan kemungkinan adaptasi terhadap kecepatan 

pengguna 

3. Penggunaan yang sederhana (Simple and Intuitive use) 

Penggunaan   desain   harus   dapat   dimengerti   dengan   mudah   

oleh   seluruh pengguna,   tidak   tergantung   pada   perbedaan   

pengalaman,   pengetahuan, keterampilan  bahasa,  atau  tingkat  

konsentrasi  saat menggunakan;  karena  itu yang harus dilakukan 

adalah:  

- Menghilangkan kompleksitas yang tidak perlu.  

- Konsisten   memenuhi   harapan   pengguna   &   mengantisipasi   

intuisi pengguna. 

- Mengakomodasi berbagai jenis keterampilan membaca dan 

bahasa.  

- Mengatur informasi sesuai dengan derajat kepentingannya.  

- Menyediakan masukan  dan umpan balik  yang efektif selama dan 

setelah selesai penggunaan atau tugas. 

4. Infomasi yang jelas (Perceptible Information) 

Desain  seharusnya  mengkomunikasikan  informasi  yang 

penting  (diperlukan) secara   efektif   kepada   pengguna,   terlepas   dari   

kondisi   lingkungan   atau kemampuan inderawi pengguna; karena itu 

yang harus dilakukan adalah: 

- Menggunakan  moda  komunikasi  yang  berbeda  (gambar,  

verbal,  taktil) untuk presentasi informasi penting dengan 

memadai.  
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- Memaksimalkan kemudahan orang membaca informasi penting.  

- Melakukan diferensiasi elemen cara menjelaskan (misalnya, 

memudahkan penyampaian instruksi atau petunjuk).   

- Menyediakan  kompatibilitas  dengan  berbagai  teknik  atau  

peralatan  yang digunakan oleh orang-orang dengan keterbatasan 

inderawi. 

5. Ada toleransi terhadap kesalahan (Tolerance for error) 

Desain  harus  meminimalkan  bahaya  dan  konsekuensi  yang  

merugikan  dari tindakan yang disengaja ataupun kecelakaan, karena 

itu yang harus dilakukan:  

- Mengatur  elemen  untuk  meminimalkan  bahaya  dan  kesalahan:  

elemen yang paling banyak digunakan adalah elemen yang paling 

mudah diakses; unsur yang sangat berbahaya harus dieliminasi, 

terisolasi, atau dilindungi. 

- Memberikan peringatan atas potensi bahaya dan kesalahan.  

- Menyediakan  gagal  fitur  yang  tidak  memberikan  kesempatan  

untuk  gagal (atau aman walaupun gagal bekerja). 

- Mencegah terjadinya tindakan yang tidak disadari dalam tugas-

tugas yang membutuhkan kewaspadaan. 

6. Memerlukan sedikit upaya (Low physical effort) 

Desain  dapat  digunakan  secara  efisien  dan  nyaman  dan  hanya  

menimbulkan kelelahan minimum; karena itu yang harus dilakukan 

adalah: 

- Memungkinkan pengguna berada dalam posisi tubuh netral.  

- Menggunakan kekuatan operasi yang wajar. 

- Meminimalkan tindakan berulang. 

- Meminimalkan upaya fisik yang terus menerus. 

7. Ruang dan ukuran yang cukup untuk mencapai dan menggunakan (size 

and space for approach and use) 

Ukuran   dan   ruang   yang   sesuai   harus   disediakan   untuk   

memudahkan pendekatan, pencapaian, manipulasi, dan penggunaan 
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obyek, tidak tergantung pada  ukuran  tubuh  pengguna,  postur,  atau  

mobilitas;  karena  itu  yang  harus dilakukan adalah:  

- Memberikan garis yang jelas terlihat pada unsur-unsur penting 

bagi setiap pengguna dalam posisi duduk ataupun berdiri.  

- Memungkinkan   setiap   pengguna   mencapai   semua   komponen   

secara nyaman dalam posisi duduk ataupun berdiri.  

- Mengakomodasi adanya perbedaan pada tangan dan ukuran 

pegangan.  

- Menyediakan cukup ruang untuk penggunaan alat bantu, bantuan 

pribadi. 
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BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 
 

4.1 Rancangan Arsitektur 

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Bentuk bangunan terminal angkutan jalan ini menggunakan gaya 

arsitektur yang berada disekitar tapak agar setiap fungsi bangunan agar 

dapat dengan mudah dimengerti oleh pengguna. Gaya arsitektur yang 

mayoritas digunakan di sekitar tapak adalah gaya arsitektur tropis. 

Bangunan terminal angkutan jalan ini menggunakan overstek, bukaan 

jendela, dan atap yang tinggi dan juga miring. Untuk warna bangunan 

dominan menggunakan warna putih yang memberikan kesan luas pada 

bangunan. 

 

Gambar 4.1 Perspektif Terminal 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

4.1.2 Organisasi Ruang 

Konsep ruang menggunakan pola menyebar sehingga sesuai 

Standar Pelayanan Minimum. Setiap  jenis  ruang  memiliki orientasi  

sendiri dan area sendiri, menjadikan pemisah antara tiap masing-

masing ruang terlihat jelas. Tujuan dari hal ini adalah memhasilkan 

sebuah sistem sirkulasi yang aman  dan lancar.  Area yang harus 

memiliki batas yang jelas antara lain adalah area angkutan jalan antar 
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kota antar provinsi, angkutan jalan antar kota dalam provinsi, angkutan 

jalan dalam kota, dan kendaraan pribadi/pejalan kaki. 

 

Gambar 4.2 Layoutplan 

(Sumber: Penulis,  2021) 

 

4.1.3 Sirkulasi dan Aksesbilitas 

Pola sirkulasi terminal angkutan jalan menggunakan pola 

sirkulasi menyebar. Penggunaan vegetasi selain sebagai peneduh 

adalah digunakan sebagai pengarah. Pada area luar bangunan diberi 

pemisah antara sirkulasi kendaraan dengan pejalan kaki. Trotoar dan 

pagar berfungsi sebagai pembatas/pemisah antara pejalan kaki dengan 

angkutan umum atau kendaraan pribadi. Pada lantai trotoar dan 

menggunakan guiding block sebagai penunjuk jalan bagi tunanetra. 

Penggunaan guiding block digunakan juga didalam bangunan terminal. 

Selain penggunaan guiding block, pemberian papan informasi yang 

jelas pada setiap persimpangan untuk digunakan untuk mempermudah 

sebagai penunjuk dalam mengakses terminal.  
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Gambar 4.3 Denah Bangunan 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

Pada jalur kedatangan maupun keberangkatan menggunakan 

selasar untuk melindungi penumpang dari panas matahari atapun 

hujan. Disediakan juga ramp sebagai fasilitas perpindahan orang 

maupun barang yang memiliki arah pergerakan secara vertikal. 

 

Gambar 4.4 Ramp 

(Sumber: Penulis, 2021) 
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Gambar 4.5 Jalur Kedatangan 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

 

Gambar 4.6 Jalur Keberangkatan 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

4.1.4 Eksterior dan Interior 

Untuk eksterior bangunan keseluruhan pada terminal ini 

menggunakan atap pelana. Penggunaan atap pelana ini dapat 

mengalirkan air hujan tanpa ada hambatan atau genangan air di atap. 

Pada bangunan utama atap didesain miring dengan kemiringan 15 

derajat dan area gewel luar diberi ornamen kayu. Bangunan terminal ini 

didominasi dengan warna putih dengan warna biru dibagian lisplank. 

Dominasi warna putih ini memberikan kesan bersih, rapi, dan mampu 

memberikan rasa damai pada penggunanya. 
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Gambar 4.7 Eksterior Bangunan Terminal 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

Gambar 4.8 Eksterior Asrama Awak Bus 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

Gambar 4.9 Eksterior Bengkel Bus 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

Untuk interior bangunan terminal menggunakan warna putih. 

Penggunaan warna putih dalam ruangan dapat menambah kesan luas 
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dan lapang ke dalam ruangan. Untuk interior toilet difabel didesain 

dengan menggunakan handrail yang dapat digunakan sebagai 

pengangan rambat. 

 

Gambar 4.10 Interior Toilet Difabel 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

4.2 Rancangan Struktural 

Struktur atas/atap pada bangunan terminal angkutan jalan ini 

menggunakan rangka atap baja. Penggunaan atap baja ini dinilai efektif 

digunakan pada bentangan yang cukup lebar. Beban dari struktur atas/atap 

akan diteruskan ke struktur tengah yaitu kolom dan balok. Kolom dan balok 

ini menggunakan beton bertulang. Penggunaan beton bertulang ini karena 

memiliki kekuatan yang tinggi untuk meredam getaran dari kendaraan. Dari 

struktur tengah di teruskan ke struktur bawah yaitu pondasi. Pondasi pada 

bangunan ini sendiri menggunakan pondasi tiang pancangan dengan pile cap 

sebagai penyalur beban. 

 

Gambar 4.11 Potongan Bangunan Terminal 

(Sumber: Penulis, 2021) 
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4.3 Rancangan Utilitas 

Sumber air bersih yang dipakai untuk memenuhi kebutuhan air adalah 

dengan menggunakan aliran dari PDAM. Aliran air dari PDAM kemudian 

ditampung dalam tangki air yang berada didalam tanah (groundtank). Lalu 

dari groundtank dipompa menuju tangki atas. Lalu dari tangki atas 

didistribusikan ke seluruh bangunan. Air kotor pada bangunan yan dari air 

buangan toilet akan dialirkan ke septictank, sedangkan air bekas yang berasal 

dari café/restaurant dan tempat wudhu akan dialirkan ke riol kota. 

 

Gambar 4.12 Utilitas Air Bersih 

(Sumber: Penulis, 2021) 

 

Gambar 4.13 Utilitas Air Kotor 

(Sumber: Penulis, 2021)  
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 
 

Kota Kediri sebagai salah satu kota yang ada di provinsi Jawa Timur dengan 

perkembangan ekonomi yang baik. Selain perkembangan ekonomi Kota Kediri 

juga mengalami pertambahan penduduk setiap tahunnya. Dengan bertambahnya 

penduduk masalah baru akan muncul salah satunya adalah masalah transportasi. 

Banyak masyarakat yang memilih transportasi publik untuk kegiatan sehari-hari. 

Apalagi jumlah pengguna transportasi publik akan meningkat saat memasuki hari 

liburan. Pengguna transportasi publik beragam dengan berbagai hambatan dan 

kemampuan fisiknya. 

Kemudahan aksesibilitas terminal angkutan jalan adalah sebuah awal dari 

kenyamanan dan kemudahan untuk berpergian dengan transportasi publik. Di 

Terminal Kota Kediri banyak pengguna dengan fisik yang normal, tetapi mereka 

berada dalam kondisi yang tidak biasa yaitu membawa barang bawaan dan atau 

anak/balita yang membuat keterbasan kemampuan fisiknya.  

Perancangan dengan pendekatan desain inklusif ini diharapkan dapat 

menghilangkan hambatan yang ada dengan memfasilitasi pengguna dengan 

berbagai keterbasan fisiknya. Sehingga dapat mnejadi awal dari kenyamanan dan 

kemudahan untuk berpergian dengan transportasi publik. 
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